BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pengujian Sistem Informasi Geografis lokasi

pariwisata di Kabupaten Ngada, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum sistem dapat menjalankan proses login dan logout. Sistem
mampu menambah, mengubah dan menghapus data dengan baik.
Pengguna sistem dapat menampilkan pesan error jika ada kesalahan pada
saat login atau pada saat meng-input data.

2. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis lokasi pariwisata di
Kabupaten Ngada, dapat membantu para wisatawan dalam mendapatkan
informasi mengenai objek-objek wisata yang dapat dikunjungi di
Kabupaten Ngada karena sistem dapat diakses langsung secara online.

3. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis lokasi pariwisata di
Kabupaten Ngada yang telah dibuat dapat membantu Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Ngada dalam menyampaikan informasi lokasi

wisata kepada wisatawan lokal maupun wisatawan asing.

6.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa
sistem yang dibangun dalam penyelesaian tugas akhir ini masih belum sempurna,
untuk itu sistem ini diharapkan dapat menjadi bahan atau referensi bagi pembaca

atau pengembang lainnya untuk mengembangkan sistem ini menjadi lebih baik
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lagi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Adapun saran untuk

sistem ini, yaitu:

1. Perlu adanya pengembangan pada fitur rute agar wisatawan dapat dengan
mudah mengetahui rute perjalanan menuju tempat objek wisata.
2. Pada tampilan halaman beranda dibuat agar admin dapat mengelola data

kunjungan wisata tersebut.
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